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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan indikator pada pengukuran efektivitas pada program 

pembangunan sumur bor di desa Fafinesu A dilihat dari pemahaman program, tepat 

sasaran, tepat waktu, tercapainya tujuan, dan perubahan nyata dalam proses 

pelaksanaan program pak adnan dapat disimpulkan bahwa:  

1. Pemahaman program, menunjukkan bahwa masyarakat telah memahami program 

pembangunan sumur bor mengenai manfaat dan apa saja yang dibutuhkan dalam 

pembangunan sumur bor.  

2. Tepat Sasaran, Program pembangunan sumur bor di desa Fafinesu A dapat 

dikatakan efektif dalam mencapai sasaran yang telah ditentukan yaitu mampu 

mengatasi masalah kekurangan air bersih di desa Fafinesu A. Hal ini ditandai 

melalui kemudahan masyarakat dalam menakses air bersih. 

3. Ketepatan waktu, Program pembangunan sumur bor di desa Fafinesu A tidak tepat 

waktu yang telah ditentukan. Oleh karena itu ketepatan waktu dalam pelaksanaan 

program ini dapat dikatakan belum efektif karena diselesaikan tidak tepat dengan 

waktu yang yang telah ditetapkan. 

4. Tercapainya tujuan, Program pembangunan sumur bor didesa Fafinesu A masih 

kurang efektif karena walaupun program ini dapat mengatasi masalah kekurangan 

air bersih yang dilihat dari kemudahan masyarakat untuk memperoleh air bersih. 
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Namun pada musim kemarau terjadi kekurangan debit air sehingga tidak mampu 

memnuhi kebutuhan air bersih di musim kemarau. 

5. Perubahan Nyata, Program pembangunan sumur bor telah efektif karena mampu 

memberikan perubahan nyata kepada masyarakat desa Fafinesu A, perubahan 

nyata yang dimaksud yaitu mampu mengatasi masalah kekurangan air bersih. 

Dalam hal ini masyarakat dimudahkan dalam mengakses air bersih. 

Efektivitas program pembangunan sumur bor di desa Fafinesu A diukur 

melalui lima (5) indicator yakni: 1. Pemahaman program, 2.  Tepat sasaran, 3. 

Ketepatan waktu, 4. Tercapainya tujuan, dan 5. Perubahan nyata. Berdasarkan 

hasil penelitian indicator pemahaman program, tepat sasaran, dan perubahan nyata 

telah efektif karena program pembangunan sumur bor terlaksana sesuai rencana 

dan memiliki dampak yang bermanfaat bagi masyarakat. Sementara indicator 

tercapainya tujuan masih kurang efektif karena pada musim kemarau mengalami 

kekurangan debit air sehingga kurnag mampu memenuhi kebutuhan air bersih. 

Dan pada indicator ketepatan waktu belum efektif karena program pembangunan 

sumur bor diselesaikan tidak tepat dengan waktu yang telah ditentukan.  

5.2 Saran 

Adapun saran–saran yang dikemukakan adalah sebagai berikut: 

1. Disarankan kepada pemerintah desa dan masyarakat agar memelihara dan 

menjaga sumur bor yang telah dibangun. 

2. Disarankan kepada pemerintah desa untuk melakukan pembangunan 

berkelanjutan. 



66 

 

3. Disarankan kepada pemerintah desa agar membagun sesuai kebutuhan utama 

di desa. 

4. Diharapkan agar semua program pembangunan dapat melibatkan masyarakat 

mulai dari tahap perencanaan, pelaksanaan dan pengawasan serta evaluasi. 
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